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Dalam sgjarah DI/TI1 Jawa Tengah, masa kepemimpinan Amir Fatah (1949-1950) merupakan periode awal
dari gerakan tersebut secara keseluruhan. Dalam periode tersebut, aktivitas gerakan baru terbatas pada
daerah Tegal-Brebes. Peranan Amir Fatah dalam masa-masa awal gerakan DI/T1I Jawa Tengah ini sangatlah
menonjol. Namun demikian, sgjauh ini belum ada studi yang membahas secara khusus dan mendalam
mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, sangatlah beralasan apabila studi ini dilakukan.

Permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat studi ini adalah: mengapa Gerakan DI/TIlI Amir Fatah
muncul di daerah Tegal- Brebes, bagaimana pertumbuhan dan perkemhangannya selama di bawah
kepemimpinan Amir Fatah, serta bagaimana langkah Pemerintah untuk menyel esaikan pemberontakan
tersebut ?

Gerakan DI/TII Amir Fatah dapat dikategorikan sebagai aksi kolektif yang sifatnya proaktif. Ini disebabkan
karena gerakan tersebut memperjuangkan sesuatu yang belum dimiliki, yaitu diakuinya kedaulatan Negara
Islam Indonesia (NI1).

Studi ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang berlaku dalam metode sgjarah, yaitu heuristik,
kritik, interpretasi, serta penulisan. Data diperoleh dari sumber-sumber sejarah baik primer maupun
sekunder. Sumber primer meliputi arsip, koran, dan majalah sejaman, serta hasil wawancara dengan para
pelaku sgjarah. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari sejumlah buku dan artikel.

Gerakan DI/TII Amir Fatah muncul setelah Agresi Militer Belandall, yang ditandai dengan
diproklamasikannya NI di desa Pengarasan, tanggal 28 April 1949. Gerakan ini didukung oleh Laskar
Hisbullah dan Majelis Islam (M1), yang merupakan pendukung inti gerakan, serta massa rakyat yang
mayoritas terdiri dari para petani pedesaan.

K elompok-kelompok masyarakat tersebut memberikan dukungannya kepada DI/TII karena alasan ideol ogi,
yaitu memperjuangkan Ideologi Islam dengan mengakui eksistensi Negara Islam Indonesia (NI1).

Amir Fatah merupakan tokoh yang membidani lahirnya DI/TI1 Jawa Tengah. Semulaia bersikap setia pada
RI, namun kemudian sikapnya berubah dengan mendukung Gerakan DI/TII. Perubahan sikap tersebut
disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, terdapat persamaan ideologi antara Amir Fatah dengan S.M.
Kartosuwiryo, yaitu keduanya menjadi pendukung setia ldeologi Islam. Kedua, Amir Fatah dan para
pendukungnya menganggap bahwa aparatur Pemerintah RI dan TNI yang bertugas di daerah Tegal-Brebes
telah terpengaruh oleh "orang-orang Kiri", dan mengganggu perjuangan umat Islam. Ketiga, adanya
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pengaruh "orang-orang Kiri" tersebut, Pemerintah Rl dan TNI tidak menghargal perjuangan Amir Fatah dan
para pendukungnya selamaitu di daerah Tegal-Brebes. Bahkan kekuasaan M1 yang telah dibinanya sebelum
Agres Militer I, harus disebahkan kepda TNI di bawah Wongsoatmojo. Keempat, adanya perintah
penangkapan dirinya oleh Mayor Wongsoatmojo.

Daam melakukan aksi-aksi militernya, Amir Fatah berhasil memobiliasikan berbagai sumber daya dari para
pendukungnya, baik normatif, utilities, maupun Koersif. Namun di samping itu juga terdapat hambatan yang
harus dilaluinya, yaitu berupa tentangan yang datang dari kelompok gerilyawan Gerakan Antareja Republik
Indonesia (GARI), dan Gerilya Republik Indonesia (GRI), serta dari "Orang-orang Kiri", terutama kaum
Komunis.

Daam menyelesaikan pemberontakan DI/TI1 tersebut, Pemerintah RI menempuh dua cara, yaitu operasi
militer dan politik. Operasi militer dilakukan dengan membentuk Komando Gerakan Banteng Nasional
(GBN). Untuk cara-cara politis, Pemerintah menawarkan amnesti kepada para pemberontak. Pelaksanaan
kedua cara yang ditempuh oleh Pemerintah itu, ditambah dengan kekecewaan Amir Fatah terhadap intern
organisas DI/TII telah berhasil memaksa Amir Fatah untuk meninjau kembali perjuangannya selamaitu,
dan kemudian menyerah. Kekecewaan itu muncul karena dalam struktur organisasi Divisi |V Syarif Hidayat
yang baru terbentuk, posisinya berada di bawah Satibi Mughny, yang dahulu merupakan anak buahnya.

Dalam kesatuan tersebut Amir Fatah hanya menjabat sebagai Komandan Brigade, sedangkan Satibi
Mughnya menduduki jabatan Kepala Staf Divis.

Dibawah kepemimpinan Amir Fatah, sampal dengan tahun akhir tahun 1950, Gerakan DI/T1I mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Bahkan ia behasil mempengaruhi Angkatan Oemat Islam (AOI), dan
Batalyon 426 untuk melakukan pemberontakan. Sedangkan pengaruhnya terhadap Batalyon 423 tidak
sempat memunculkan pemberontakan kerena adanya tindakan pencegahan dan Panglima Divisi Diponegoro.
<hr>

In the history of DI/TII of Central Java, the leadership of Amir Fatah (1949-1950) was the first period of the
movement entirely. In this period, the activities of the movement was only in Tegal and Brebes. Amir fatah
had a great part in Central Javain thefirst of DI/TII movement So far, there weren't any studies ,specifically
and deeply, that discussed about it. Through this study, we want to know why Amir Fatah's DI/TII
movement appeared in Tegal-Brebes, How it grew and devel oped under Amir Fatah leader ship, and How
Government faced this movement.

Amir Fatah's movement could be Categorized as a collective action that was pro-active, because it struggle
from something that they hadn't had before, it was the recoaizing of the Indonesian Islamic Country (NII)
sovereignty.

This study based on the steps of the method of history : heuristic, critic, interpretation and also in writing.
The Batas have been got from the primary and secondary history resources. And also from the interview
results of the actor of the history. The secondary resources were from the books and articles.



The movement appeared after the aggression of Dutch Military Il when the NIl was proclaimed in
Pengarasan Village, April 28, 1949. It was aso supported by the Hisbullah Army (Laskar Hisbullah) and
Islamic Council(Majelis Islam), and the farmersin the village (a group of society).

This group gave their support to DI/TII because of Islamic Ideology in order to proclaim Indonesian Islamic
Country (Negara lslam Indonesia).

Amir Fatah was the former of DI/TII of Central java. He supported the movement very much even before he
was loyal to the Indonesian Republic (RI). It was caused by many reason : first, He had the same ideol ogy
with SM. Kartosuwiryo and also both of them supported Islamic Ideology faithfully. Second, according to
Amir and his friends that the Government apparatus of Indonesia and Also the army (TNI) that were in
Tegal-Brebes had been influenced by "the leftist” and had disturbed the Moslem. Third, the influence of "the
leftist” had made the Rl government and the army (TNI) not respect to the struggle of Amir and his
followersin Tegal-Brebes. Even the Islamic Council (Majelis Islam), that had been formed before Militer
Aggression I, should be given to the TNI under Wongsoatmojo. Fourth, Major Wongsoatmojo give a
command to arrest him.

In his military actions, Amir had been success in mobilizing many recourses of his follower in normative,
utilities, and coercive. But still there were some problems that they had to face it, that was from the Antargja
Movement of Indonesian Republic (Gerakan Antargja Republik Indonesia (GARI) and Guerrilla of
Indonesian Republic (Gerilya Republic Indonesia (GRI), aso from "The leftist” especialy the communist.

The government of Indonesian Republic had two ways to face the revolt of DI/TII : Military and Political
Operations . The military operation was done by the forming of the command of the National Banteng
Movement (Gerakan Banteng National/GBN). Palitically, the Government offered amnesty to the
insurgents. The execution of the two ways by the government was in the same time that Amir had been very
disappointed of the intern of DM because his friends insisted him to reconsider their struggle and then to
give up. His disappointment also because his new position in the structure of division |1 organisation/Syarif
Hidayat was under Satibi Mughny that used to be his crew member. In thisunit Amir was only the Brigade
Commander, but Satibi Mughny was the chief of Division Staff.

DI/TII movement developed very quick under the Leadership of Amir Fatah until 1950. He also had
influenced Moslem Forces (Angkatan Oemat |slam/AQOIl) and Battalion 426 to make arevolt. But he failed
to influence Battalion 423 because of the preventive of Diponegoro Division Commander.



